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ABSTRACT 

 

Budget constraints are one of the main challenges faced by remote schools in efforts 
to improve the quality of education. These limitations hinder the provision of 
facilities, learning media, and teacher competency development required for the 
implementation of the Merdeka Curriculum. Although the School Operational 
Assistance (BOS) fund serves as the primary source of funding, few studies have 
thoroughly examined budget efficiency strategies implemented by remote schools 
with various limitations. A research gap exists in the lack of a financial management 
model that integrates efficiency, accountability, and community participation 
simultaneously in small schools. This study aims to analyze budget efficiency–
based financial management strategies applied in schools and to assess how 
transparency and community involvement support the improvement of education 
quality. The research employs a qualitative approach with a case study method. 
Data were collected through in-depth interviews, observations, and document 
analysis, then analyzed using Miles & Huberman’s interactive model: data reduction, 
data display, and verification. The results indicate that budget efficiency is achieved 
through planning based on actual needs, targeted use of funds for learning priorities, 
and optimization of local resources. Routine financial transparency strengthens 
accountability and enhances community trust. Collaboration with local residents and 
Corporate Social Responsibility (CSR) programs helps reduce operational costs and 
expand support for educational programs. This study contributes to the development 
of a school financial management model based on efficiency, accountability, and 
participation. The findings can serve as a reference for schools with similar 
economic and geographical conditions to establish an effective and sustainable 
financial management system to improve education quality. 
 

Key words : budget efficiency, school financial management, community 
participation 
 

ABSTRAK 
 

Keterbatasan anggaran merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi 
sekolah terpencil dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Kondisi ini 
menghambat pemenuhan sarana, media pembelajaran, serta pengembangan 
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kompetensi guru yang dibutuhkan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
Meskipun dana BOS telah menjadi sumber pendanaan pokok, belum banyak 
penelitian yang secara mendalam mengkaji strategi efisiensi anggaran yang 
dilakukan oleh sekolah terpencil dengan berbagai keterbatasan. Kesenjangan 
penelitian terlihat pada kurangnya model pengelolaan keuangan yang 
mengintegrasikan efisiensi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat secara 
bersamaan di sekolah kecil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
manajemen keuangan berbasis efisiensi anggaran yang diterapkan sekolah, serta 
menilai bagaimana prinsip transparansi dan keterlibatan masyarakat mendukung 
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, serta studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles & Huberman: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efisiensi anggaran diwujudkan melalui perencanaan 
berbasis kebutuhan riil, pemanfaatan dana secara terarah pada prioritas 
pembelajaran, serta optimalisasi sumber daya lokal. Transparansi pengelolaan 
keuangan yang dilakukan secara rutin memperkuat akuntabilitas dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat. Kolaborasi dengan warga dan program CSR terbukti 
membantu menekan biaya operasional dan memperluas dukungan terhadap 
program pendidikan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model 
manajemen keuangan sekolah berbasis efisiensi, akuntabilitas, dan partisipasi. 
Temuan ini dapat dijadikan rujukan bagi sekolah yang memiliki kondisi ekonomi dan 
geografis serupa untuk membangun sistem pengelolaan keuangan yang efektif dan 
berkelanjutan demi peningkatan mutu pendidikan. 
 

Kata Kunci : efisiensi anggaran, manajemen keuangan sekolah, partisipasi 

masyarakat 

 

 

A. Pendahuluan 

Keterbatasan anggaran di 

sekolah negeri yang berada di daerah 

terpencil sering kali menjadi tantangan 

serius yang menghambat peningkatan 

kualitas pendidikan. Kondisi ini semakin 

kompleks dengan diberlakukannya 

Kurikulum Merdeka, yang menuntut 

standar mutu pembelajaran lebih tinggi, 

sementara minimnya sumber daya 

finansial membatasi kemampuan 

sekolah untuk memenuhi tuntutan 

tersebut (N. Hidayat et al., 2025; R. K. 

Utami et al., 2025). Sekolah di daerah 

terpencil harus berhadapan dengan 

keterbatasan fasilitas, media 

pembelajaran, serta akses terhadap 

pelatihan guru yang memadai. Hal ini 

menuntut adanya inovasi dalam 

pengelolaan keuangan sehingga 

anggaran dimanfaatkan dengan efektif 

dan efisien dalam mendukung 

pembelajaran (Salsabila & Karim, 

2025). Strategi efisiensi mencakup 

perencanaan berbasis kebutuhan riil, 

pengalokasian dana pada prioritas 
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utama, serta pemanfaatan sumber daya 

lokal. Dengan pendekatan tersebut, 

sekolah diharapkan mampu 

mengoptimalkan dana terbatas untuk 

menghasilkan kualitas pendidikan yang 

lebih baik dan berkelanjutan. 

Meskipun kajian terdahulu 

tentang manajemen keuangan sekolah 

telah banyak menyoroti aspek 

administratif, masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang lebih 

mendalam mengenai strategi efisiensi 

serta peran partisipasi masyarakat di 

sekolah kecil (Nurakhmadi et al., 2024; 

Wardani et al., 2025). Sebagian besar 

literatur hanya menekankan pada 

prosedur teknis pengelolaan dana, 

seperti penyusunan laporan dan 

mekanisme audit, namun belum 

mengulas secara komprehensif 

bagaimana sekolah dengan 

keterbatasan anggaran mampu 

berinovasi dalam memaksimalkan 

sumber daya yang ada. Padahal, 

keterlibatan warga sekolah dalam 

pengelolaan keuangan menjadi faktor 

penting dalam mendukung 

ketertbukaan dan pertanggungjawaban 

anggaran yang dikelola sekolah. 

Literatur yang ada juga belum 

sepenuhnya menjawab tantangan 

nyata di lapangan, terutama dalam 

konteks keterbatasan fasilitas, akses 

teknologi, dan minimnya dukungan 

eksternal yang dihadapi sekolah-

sekolah di daerah terpencil (Gaol et al., 

2024). 

Dalam penelitian ini memiliki 

tujuan untuk memfokuskan pada 

strategi efisiensi anggaran dalam 

pengelolaan keuangan sekolah, 

mendeskripsikan penerapan sistem 

akuntabilitas dan transparansi 

keuangan, serta menjelaskan 

pentingnya partisipasi masyarakat 

dalam mendukung keberlanjutan 

pendidikan (Lendra et al., 2025; 

Palangan, 2025). Fokus penelitian 

diarahkan pada bagaimana sekolah 

dengan keterbatasan dana mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang 

ada melalui perencanaan berbasis 

kebutuhan riil, pengalokasian dana 

pada prioritas utama, serta 

pemanfaatan potensi lokal. Dengan 

memahami dinamika tersebut, 

diharapkan dapat ditemukan solusi 

konkret yang yang dapat diaplikasikan 

baik secara teoritis maupun praktik di 

sekolah. Penelitian ini menekankan 

bahwa setiap dana yang dialokasikan 

harus benar-benar berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan, baik dalam aspek sarana, 

kompetensi guru, maupun proses 

pembelajaran. Hasilnya diharapkan 
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menjadi rujukan bagi sekolah lain yang 

menghadapi kondisi ekonomi dan 

geografis serupa. 

Dari analisis yang dilakukan, 

argumen utama diusulkan bahwa 

penerapan manajemen keuangan 

berbasis efisiensi dan akuntabilitas, 

yang ditopang oleh partisipasi aktif 

masyarakat, memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan mutu pendidikan 

meskipun dalam keterbatasan 

anggaran yang ada (Damri et al., 2025; 

D. U. R. Safitri & Widarjono, 2023). 

Efisiensi anggaran memungkinkan 

sekolah untuk mengalokasikan dana 

secara tepat sasaran, sehingga setiap 

pengeluaran benar-benar mendukung 

kebutuhan pembelajaran inti. 

Akuntabilitas yang kuat memastikan 

bahwa penggunaan dana dapat 

dipertanggungjawabkan, sementara 

transparansi mendorong kepercayaan 

publik terhadap institusi pendidikan. 

Partisipasi masyarakat, baik melalui 

komite sekolah, gotong royong, 

maupun dukungan material, 

memperkuat rasa kepemilikan terhadap 

sekolah dan menciptakan sinergi antara 

lembaga pendidikan dengan komunitas. 

Kolaborasi sangat membantu menekan 

biaya operasional, dan membangun 

lingkungan belajar berkualitas, inklusif, 

serta sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, efisiensi, 

akuntabilitas, dan partisipasi menjadi 

fondasi penting bagi keberlanjutan 

pendidikan di sekolah terpencil. 

 

B. Metode Penelitian  

Pada penelitian yang dilakukan 

di SMP Negeri 5 Satu Atap 

Karangmoncol, menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk memahami 

praktik pengelolaan keuangan sekolah 

secara lebih mendalam. Fokus utama 

penelitian diarahkan pada aspek 

efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan anggaran, yang menjadi 

fondasi penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan (K. Anwar et al., 2025). 

Efisiensi dalam manajemen keuangan 

berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian kualitas pendidikan, karena 

setiap tahapan anggaran dirancang 

secara sistematis mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi (Yadi & Mursalin, 2025). 

Penerapan strategi efisiensi berpotensi 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang terbatas, sehingga dana 

benar-benar digunakan untuk 

kebutuhan prioritas. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengelolaan yang transparan dan 

efisien mampu meningkatkan 

efektivitas kinerja pendidikan serta 
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memperkuat akuntabilitas sekolah di 

mata masyarakat (Gaol et al., 2024). 

Dengan demikian, metode studi kasus 

ini memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana sekolah terpencil 

dapat mengelola keuangan secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dengan 

orang-orang yang terlibat dalam 

pengelolaan dana BOS, seperti kepala 

sekolah, bendahara, dan komite 

sekolah yang mewakili masyarakat. 

Proses wawancara dilakukan untuk 

menggali pemahaman, pengalaman, 

dan strategi yang diterapkan dalam 

mengelola dana pendidikan secara 

efisien. Data juga dikumpulkan dengan 

melihat laporan pertanggungjawaban 

yang dibuat oleh tim keuangan sekolah 

berupa laporan bulanan, tri wulan, 

tahunan, Rencana Kerja Anggaran 

Sekolah (RKAS), dokumen audit 

internal sebagai bukti akuntabilitas 

pengelolaan dana. Riset menunjukkan 

bahwa keterlibatan berbagai pihak 

terutama Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten dalam 

pengelolaan anggaran sangat penting 

untuk mencapai transparansi dan 

akuntabilitas (Palangan, 2025). Hal ini 

sejalan dengan praktik pengelolaan 

keuangan yang efektif di sekolah lain, 

yang menekankan pentingnya data 

akurat, keterlibatan komunitas, serta 

pengawasan berkelanjutan (A. Anwar et 

al., 2025). Dengan demikian, kombinasi 

data primer dan sekunder memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

praktik manajemen keuangan sekolah 

yang efisien dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan 

studi dokumen dengan melihat 

berbagai dokumen keuangan serta 

catatan rapat anggaran. Observasi 

langsung dilakukan untuk 

mengidentifikasi tantangan maupun 

kekuatan dalam penerapan 

pengelolaan keuangan di SMP Negeri 5 

Satu Atap Karangmoncol, sehingga 

peneliti dapat memahami kondisi nyata 

di lapangan secara lebih komprehensif 

(Pratmanto et al., 2024). Kegiatan 

wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah, bendahara BOS, dan anggota 

komite sekolah dengan tujuan 

mengumpulkan informasi lebih lanjut 

mengenai pemahaman, sikap, serta 

tingkat penerimaan mereka terhadap 

kebijakan pengelolaan keuangan yang 

berlaku. (Afkari, 2025). Studi 

dokumentasi meliputi analisis laporan 

keuangan, RAPBS, serta dokumen 

audit internal yang memberikan data 

sekunder sebagai pembanding. 
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Kombinasi ketiga metode ini 

memungkinkan triangulasi agar 

kevalidan data bisa 

dipertanggungjawabkan. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian mampu 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang praktik efisiensi dan 

transparansi dalam manajemen 

keuangan sekolah. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahap 

utama, yaitu mengurangi data, 

menyajikan data, serta mengambil dan 

memeriksa kesimpulan. Dalam tahap 

mengurangi data, peneliti memilih dan 

fokus hanya pada informasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian dari 

hasil wawancara, observasi, atau 

dokumen, sehingga data yang tidak 

penting bisa dihilangkan. Data yang 

telah tersaring tersebut kemudian 

disusun dan ditampilkan secara runtut 

melalui uraian naratif, tabel, atau bentuk 

tampilan lainnya untuk mempermudah 

proses pembacaan serta identifikasi 

pola. Tahap terakhir adalah verifikasi 

atau pengujian kesimpulan, yang 

dilakukan dengan mencermati kembali 

temuan penelitian dan memastikan 

bahwa interpretasi yang diperoleh 

benar-benar sesuai dengan kondisi 

nyata. Untuk memastikan data tetap 

akurat dan valid, digunakan metode 

triangulasi baik dalam mengumpulkan 

sumber informasi maupun dalam 

menentukan waktu pengumpulan data. 

(Nuvianti et al., 2025; Sopianti & 

Munandar, 2024) . Dengan demikian, 

hasil analisis lebih kredibel serta 

relevan dengan konteks pendidikan di 

sekolah. 

Melalui penelitian ini, diberikan 

pemahaman mengenai praktik 

pengelolaan keuangan berbasis 

efisiensi dan transparansi di SMP 

Negeri 5 Satu Atap Karangmoncol. 

Fokus penelitian tidak hanya pada 

bagaimana dana BOS dialokasikan, 

tetapi juga pada bagaimana prinsip 

akuntabilitas dan keterlibatan 

masyarakat diterapkan dalam setiap 

tahap pengelolaan anggaran. Melalui 

penerapan desain studi kasus, 

penelitian ini dapat menampilkan 

secara konkret berbagai tantangan 

serta strategi yang dijalankan oleh 

sekolah dalam kondisi keterbatasan 

sumber daya. Output penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

pedoman yang dapat diterapkan di 

sekolah lain, khususnya yang berada di 

daerah terpencil, untuk menerapkan 

sistem pengelolaan keuangan yang 

lebih efektif, berkelanjutan, dan mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 
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disediakan (Aziza et al., 2025). Selain 

itu, penelitian tersebut menekankan 

pentingnya kerja sama yang baik antara 

sekolah, guru, komite, dan masyarakat 

dalam menciptakan pengelolaan 

keuangan yang jelas, hemat, serta 

mampu mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan secara terus-

menerus. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Optimalisasi alokasi anggaran di 

sekolah terpencil menghadapi berbagai 

tantangan yang menuntut adanya 

perencanaan yang cermat dan 

terstruktur. Keterbatasan dana rutin 

membuat sekolah harus benar-benar 

selektif dalam menentukan prioritas 

kebutuhan, sehingga setiap rupiah yang 

dialokasikan dapat memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran. Untuk itu, sekolah 

menerapkan perencanaan berbasis 

kebutuhan prioritas yang dirumuskan 

melalui rapat tim manajemen sekolah 

bersama komite. Pendekatan 

kolaboratif ini penting karena para pihak 

yang terlibat di sekolah bisa bekerja 

sama dengan orang tua murid, 

sehingga keputusan yang dibuat lebih 

lengkap dan sesuai dengan kondisi 

nyata di sekolah. Penelitian yang 

dilakukan memberikan bukti 

manajemen keuangan yang melibatkan 

partisipasi aktif pemangku kepentingan 

mampu meningkatkan efektivitas 

penggunaan dana, memperkuat 

akuntabilitas, serta membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah (Kartika et al., 2023; Suwardhiti 

et al., 2024). Dengan demikian, 

kolaborasi menjadi kunci utama dalam 

mengoptimalkan BOS di sekolah 

terpencil. 

Dana BOS harus diarahkan 

untuk mendukung pembelajaran aktif, 

pengembangan sarana digital, serta 

peningkatan kompetensi guru agar 

kualitas pendidikan dapat terus 

ditingkatkan. Pembelajaran dengan 

menggunakan tekhnologi sangat 

diperlukan oleh murid karena mampu 

memperluas akses informasi, 

meningkatkan interaktivitas, dan 

mendorong kreativitas siswa. 

Penggunaan dana BOS untuk 

pengadaan perangkat digital, pelatihan 

guru dalam literasi teknologi, serta 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital menjadi langkah 

strategis yang relevan. Di sisi lain, 

akuntabilitas keuangan tetap menjadi 

aspek penting guna menjamin bahwa 

alokasi dana dipergunakan sesuai 

dengan sasaran yang telah ditentukan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 
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transparansi dan sistem digitalisasi 

pelaporan sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kejelasan informasi 

keuangan di sekolah-sekolah, sehingga 

masyarakat dapat memantau 

penggunaan dana secara lebih terbuka 

(F. Hidayat & Tolla, 2022; N. Safitri et 

al., 2025). 

Keterbatasan dana dalam 

penyelenggaraan pendidikan menuntut 

adanya strategi inovatif agar proses 

pembelajaran tetap dilaksanakan 

dengan maksimal. Berbagai pihak yang 

berkepentingan turut terlibat, termasuk 

guru, komite sekolah, serta 

implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan (SIMDIK), yang 

berfungsi untuk mempermudah 

pencatatan, pelaporan, dan 

pengawasan penggunaan dana BOS 

secara transparan. Selain itu, pelatihan 

sumber daya manusia, khususnya bagi 

guru dan tenaga kependidikan, menjadi 

penting untuk meningkatkan kapasitas 

mereka dalam mengelola anggaran 

secara akuntabel (Damri et al., 2025; 

Kartika et al., 2023). Dengan adanya 

sistem digital dan peningkatan 

kompetensi, kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi pendidikan dapat 

semakin kuat. Namun demikian, 

kolaborasi antar pemangku 

kepentingan serta penguatan kapasitas 

pengawasan tetap diperlukan untuk 

mengatasi keterbatasan dukungan 

anggaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengawasan yang efektif 

mampu mendorong kualitas pendidikan 

yang lebih baik, sekaligus memastikan 

keberlanjutan program sekolah 

(Palangan, 2025; Wismawati et al., 

2024). Dengan demikian, strategi 

inovatif dan kolaboratif menjadi kunci 

dalam pengelolaan dana pendidikan. 

Melalui penerapan pelaporan 

keuangan yang terbuka kepada guru, 

komite, dan masyarakat, sekolah-

sekolah mampu mengembangkan 

kepercayaan publik yang lebih kuat 

sekaligus mengurangi risiko 

penyalahgunaan dana. Transparansi 

dalam pengelolaan keuangan memiliki 

fungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan 

meningkatkan partisipasi aktif dari 

pejabat yang berwenang. Keterlibatan 

stakeholder disatuan pendidikan dalam 

penggunaan dana, dan masyarakat 

dalam proses pengawasan menjadikan 

pengelolaan dana lebih akuntabel serta 

sesuai dengan kebutuhan riil 

pendidikan. Konsep transparansi ini 

memperkuat akuntabilitas dalam 

pengelolaan sumber daya keuangan, 

sehingga sekolah dapat menunjukkan 

komitmen terhadap prinsip keadilan dan 
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keterbukaan. Penelitian menunjukkan 

bahwa transparansi dan partisipasi 

masyarakat berkontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap institusi pendidikan, Hal 

itu sesuai dengan prinsip pemerintahan 

yang baik, seperti transparansi, 

tanggung jawab, dan keikutsertaan 

masyarakat. (Gaspar et al., 2022; 

Rahayu et al., 2022; Sofyani et al., 

2022). Dengan demikian, transparansi 

menjadi fondasi penting bagi 

keberlanjutan mutu pendidikan. 

Selain itu, penerapan prinsip 

manajemen berbasis sekolah (MBS) 

memberikan peluang bagi komunitas 

dan guru berperan secara aktif pada 

kegiatan alokasi anggaran dan 

pengelolaan sumber daya. Melalui 

forum publik, kebijakan dan praktik 

pengelolaan keuangan dapat dievaluasi 

secara terbuka dan disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat serta siswa, 

sehingga tercipta sistem yang lebih 

responsif terhadap kondisi lokal. 

Partisipasi aktif ini tidak hanya 

memperkuat transparansi, tetapi juga 

meningkatkan rasa memiliki dari 

seluruh pemangku kepentingan 

terhadap kebijakan sekolah. Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika guru dan 

orang tua memiliki kesepakatan 

pemahaman terhadap dukungan dan 

kebijakan sekolah, kolaborasi mereka 

dapat memperbaiki karakter peserta 

didik, hal tersebut berimplikasi pada 

perbaikan mutu pendidikan dalam 

cakupan yang lebih luas (Garbacz et al., 

2021). Dengan demikian, MBS menjadi 

strategi penting dalam membangun 

budaya partisipatif, akuntabel, dan 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan. 

Terakhir, penguatan 

transparansi dalam pengelolaan 

sumber daya memastikan penggunaan 

dana sesuai dengan kebutuhan dan 

berkontribusi pada efisiensi serta 

efektivitas manajemen sekolah. 

Transparansi menjadi landasan penting 

bagi terciptanya tata kelola yang baik, 

karena setiap keputusan terkait 

anggaran dapat dipantau dan 

dievaluasi secara terbuka. Dengan 

adanya peran serta dari berbagai unsur, 

termasuk siswa, guru, orang tua, serta 

komite sekolah, proses pengelolaan 

dana menjadi lebih demokratis dan 

akuntabel. Partisipasi aktif ini 

memungkinkan sekolah untuk 

memenuhi standar tata kelola yang baik 

sekaligus memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi 

pendidikan. Hasilnya, transparansi 

mendukung perkembangan pendidikan 

secara lebih holistik dan berkelanjutan, 

karena setiap kebijakan keuangan 
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diarahkan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa cara transparan dan melibatkan 

masyarakat memiliki dampak besar 

terhadap kemajuan belajar siswa. 

(Basri et al., 2021; Rahayu et al., 2022). 

Sekolah-sekolah di Indonesia 

semakin memanfaatkan sumber daya 

lokal, seperti tenaga gotong royong, 

sumbangan material dari masyarakat, 

untuk mendukung berbagai kegiatan 

tanpa membebani keuangan sekolah. 

Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya 

memanfaatkan potensi lokal, tetapi juga 

menciptakan sinergi yang kuat antara 

sekolah dan masyarakat, sehingga 

memungkinkan partisipasi aktif dalam 

pengembangan pendidikan (Wismawati 

et al., 2024). Melalui keterlibatan 

komunitas, sekolah mampu 

mengurangi ketergantungan pada dana 

rutin dan sekaligus memperkuat 

interaksi sosial antarwarga. Partisipasi 

masyarakat dalam bentuk dukungan 

tenaga, material, maupun ide 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

keberlanjutan program sekolah. Selain 

itu, keterlibatan aktif ini menumbuhkan 

rasa kepemilikan terhadap lembaga 

pendidikan, sehingga masyarakat 

merasa bertanggung jawab atas 

keberhasilan sekolah. Dengan 

demikian, pemanfaatan sumber daya 

lokal mendukung kegiatan pendidikan, 

memperkuat budaya kolaborasi, 

solidaritas, dan adanya tanggung jawab 

dalam mengelola anggaran sekolah. 

Implikasi strategis dari partisipasi 

masyarakat dalam pembiayaan 

pendidikan adalah peningkatan 

efisiensi penggunaan dana sekaligus 

penguatan identitas kolektif. Peran 

masyarakat tidak hanya berupa 

bantuan uang, tetapi juga melibatkan 

partisipasi dalam membentuk karakter 

para siswa dan menebarkan nilai-nilai 

sosial seperti kerja sama, tolong 

menolong, serta rasa tanggung jawab 

bersama. Dengan adanya partisipasi 

aktif, sekolah mampu menyesuaikan 

kebijakan dan program pendidikan 

sesuai dengan kebutuhan lokal, 

sehingga tercipta relevansi yang lebih 

tinggi antara pendidikan dan kehidupan 

masyarakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara sekolah dan 

masyarakat dapat menumbuhkan rasa 

memiliki yang lebih besar terhadap 

sekolah, karena masyarakat merasa 

terlibat langsung dalam setiap 

keberhasilan yang dicapai (Marhayati, 

2021). Hal ini tidak hanya memperkuat 

dukungan moral dan material, tetapi 

juga menciptakan ekosistem 

pendidikan yang berkelanjutan, di mana 

keberhasilan sekolah dipandang 
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sebagai keberhasilan bersama seluruh 

komunitas. 

Model kolaboratif yang 

diterapkan di sekolah-sekolah ini 

memiliki potensi besar untuk direplikasi 

di lembaga pendidikan lain, terutama 

yang berada dalam kondisi geografis 

dan ekonomi serupa. Pendekatan 

gotong royong yang melibatkan 

masyarakat, guru, dan komite sekolah 

dapat menjadi contoh praktik baik yang 

relevan untuk diadaptasi di berbagai 

wilayah. Dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal, sekolah mampu 

mengurangi ketergantungan pada dana 

eksternal sekaligus memperkuat 

partisipasi masyarakat dalam 

mendukung keberlanjutan pendidikan. 

Strategi ini tidak hanya membantu 

sekolah memenuhi kebutuhan 

pendidikan, tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan komunitas secara 

keseluruhan, karena keterlibatan aktif 

masyarakat menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab 

bersama. Selain itu, praktik kolaboratif 

ini mendorong terciptanya pendidikan 

yang lebih inklusif dan partisipatif, di 

mana setiap pihak merasa memiliki 

peran penting dalam keberhasilan 

sekolah. Dengan demikian, model 

gotong royong dapat menjadi fondasi 

bagi penguatan mutu pendidikan 

sekaligus pembangunan sosial di 

tingkat lokal. 

Perencanaan berbasis 

kebutuhan riil merupakan langkah 

strategis yang signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi alokasi 

anggaran Bantuan Operasional 

Sekolah. Dengan pendekatan ini, 

sekolah dapat memastikan bahwa 

penggunaan dana benar-benar sesuai 

dengan prioritas utama, sehingga 

pemborosan dapat diminimalisasi dan 

setiap rupiah yang diinvestasikan 

berdampak langsung pada peningkatan 

mutu pembelajaran siswa. Berdasarkan 

kajian yang dilaksanakan oleh Rohaeni 

et al., implementasi sistem yang 

transparan dalam pengelolaan dana 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan anggaran di institusi 

pendidikan (Rohaeni et al., 2025). 

Transparansi tidak hanya memperkuat 

akuntabilitas, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah. Selain itu, studi oleh Suryani 

dan Sari menunjukkan bahwa 

optimalisasi dana BOS secara tepat 

memberikan kontribusi besar terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi 

siswa, menegaskan adanya hubungan 

positif antara perencanaan yang efektif 

dan pencapaian belajar (Suryani & Sari, 

2024). Dengan demikian, perencanaan 
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berbasis kebutuhan riil menjadi fondasi 

penting bagi keberlanjutan mutu 

pendidikan. 

Di sisi lain, pengelolaan dana 

yang efisien juga memberikan dampak 

signifikan terhadap akuntabilitas dalam 

penggunaan anggaran sekolah. 

Akuntabilitas menjadi aspek penting 

karena memastikan bahwa setiap 

alokasi dana benar-benar dimanfaatkan 

selaras dengan sasaran yang telah 

dirumuskan. Pembelajaran dari Rahmat 

dan Suhardi menegaskan bahwa 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

BOS merupakan kunci untuk meraih 

transparansi dan tanggung jawab, 

sehingga sekolah dapat 

mempertanggungjawabkan setiap 

keputusan finansial kepada masyarakat 

(RAHMAT & SUHARDI, 2025). 

Penelitian lebih lanjut oleh Safitri dan 

Widarjono menekankan pentingnya 

evaluasi berkelanjutan agar dana dapat 

digunakan dengan bijaksana sesuai 

kebutuhan nyata di satuan Pendidikan. 

(D. U. R. Safitri & Widarjono, 2023). 

Dengan menekankan akuntabilitas dan 

transparansi, sekolah berhasil 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hasil ini sesuai dengan temuan 

dari penelitian tersebut (Hamelya et al., 

2025) menunjukkan bahwa 

pengelolaan anggaran yang efektif 

dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogis guru dan memberikan 

kontribusi positif bagi kemajuan belajar 

peserta didik. 

Transparansi laporan keuangan 

merupakan faktor krusial dalam 

membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi pendidikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat 

transparansi yang tinggi dalam 

pengelolaan keuangan mendukung tata 

kelola yang baik, karena masyarakat 

dapat mengawasi penggunaan dana 

secara lebih efektif (Annisa et al., 2021; 

Habibatulloh et al., 2022). Peningkatkan 

transparansi, institusi pendidikan dapat 

memenuhi tanggung jawab fiduciary-

nya, dan memperkuat legitimasi mereka 

di mata masyarakat. Hal ini pada 

akhirnya membuka peluang bagi 

partisipasi yang lebih besar dari 

komunitas dalam penyediaan maupun 

pendanaan pendidikan (Dewi & 

Yudharta, 2024; Putri et al., 2023). 

Keberadaan laporan keuangan yang 

akuntabel dan transparan diharapkan 

mampu mengurangi risiko reputasi, 

mencegah penyalahgunaan dana, serta 

memperbaiki persepsi publik mengenai 

kualitas layanan pendidikan yang 

diberikan. Dengan demikian, 

transparansi menjadi fondasi penting 
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bagi terciptanya sistem pendidikan 

yang berkelanjutan, akuntabel, dan 

dipercaya oleh masyarakat (Balqis et 

al., 2022). 

Selanjutnya, akuntabilitas 

keuangan yang baik berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap 

pendanaan pendidikan. Akuntabilitas 

difasilitasi melalui mekanisme 

pelaporan yang jelas, terbuka, dan 

mudah diakses, sehingga para 

stakeholder merasa lebih percaya untuk 

berinvestasi dalam pendidikan 

(Fipiariny & Aminus, 2025). Dengan 

adanya sistem pelaporan yang 

transparan, masyarakat dapat melihat 

secara langsung bagaimana dana 

digunakan, sehingga memperkuat rasa 

tanggung jawab bersama. Pengelolaan 

yang baik terhadap sumber daya 

finansial tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan, tetapi juga 

memperkenalkan praktik manajemen 

yang lebih profesional di institusi 

tersebut (Yusuf, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa akuntabilitas 

keuangan berinteraksi langsung 

dengan legitimasi sekolah, 

menciptakan siklus positif yang 

menumbuhkan kepercayaan dan 

partisipasi masyarakat untuk 

menyokong pendidikan secara 

berkelanjutan (Aini & Purboyo, 2022). 

Keberlanjutan ini pada akhirnya 

berpotensi menghasilkan peningkatan 

kualitas pendidikan sekaligus 

pemerataan akses yang lebih baik bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Sartika & 

Antonio, 2025). 

Penggunaan sumber daya lokal 

dalam konteks pendidikan dan 

pengembangan komunitas 

menunjukkan peningkatan kemandirian 

finansial yang signifikan. Siregar (2025) 

menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat melalui inisiatif lokal dapat 

meningkatkan semangat kolaborasi dan 

inovasi di dalam komunitas. 

Pendekatan berbasis sumber daya 

lokal ini, misalnya melalui proyek 

pengolahan makanan yang 

memanfaatkan potensi setempat, 

berpotensi membangun ekonomi kreatif 

yang berkelanjutan serta memberikan 

nilai tambah bagi masyarakat sekitar 

(Arianto et al., 2025). Dengan 

memanfaatkan keahlian lokal, sekolah-

sekolah berfungsi untuk menurunkan 

ketergantungan terhadap pembiayaan 

eksternal, dan mengembangkan 

budaya kolaboratif yang memberi 

manfaat jangka panjang bagi komunitas 

(Irmawati, 2025). Pernyataan ini sesuai 

dengan hasil studi Rosidah (Rosidah, 

2023), memberikan penekanan inovasi 
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produk lokal dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Dengan 

demikian, integrasi sumber daya lokal 

dalam pendidikan tidak hanya 

memperkuat kemandirian finansial 

sekolah, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan sosial-ekonomi 

komunitas secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan program 

pendidikan dan pemanfaatan sumber 

daya lokal menjadi faktor kunci dalam 

mengatasi ketidakcukupan pendanaan 

sekolah. (Permatasari et al., 2025) 

menegaskan bahwa partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses 

penganggaran mampu menciptakan 

efisiensi anggaran yang berkelanjutan, 

terutama ketika potensi lokal 

dimanfaatkan secara optimal. 

Pendekatan Konteks tersebut tidak 

terbatas pada sektor pendidikan saja, 

tetapi turut berkaitan dengan inovasi 

kesehatan yang melibatkan masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan keberlangsungan program (Winarti 

& Fanida, 2022). Melalui pelatihan dan 

pengembangan berbasis komunitas, 

inisiatif lokal dapat memperkuat 

kapasitas masyarakat sekaligus 

menciptakan solusi yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan riil mereka 

(Prastikawati, 2024). Dengan demikian, 

keterlibatan masyarakat berfungsi 

sebagai penopang finansial, dan sarana 

pemberdayaan sosial untuk 

memperkuat rasa kepemilikan terhadap 

institusi pendidikan. Hal ini menjadikan 

kolaborasi komunitas sebagai strategi 

berkelanjutan dalam mendukung mutu 

pendidikan. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian yang berfokus pada 

manajemen keuangan sekolah berbasis 

efisiensi anggaran di sekolah terpencil 

menunjukkan bahwa alokasi Dana 

Operasional Sekolah (BOS) yang 

terarah dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan secara signifikan. 

Sumbangan keilmuan dari penelitian ini 

sangat signifikan dalam memahami 

sinergi antara efisiensi, akuntabilitas, 

dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan keuangan sekolah. 

Penelitian ini memiliki kekurangan 

karena hanya difokuskan pada satu 

sekolah, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasi secara luas. Oleh 

karena itu, di masa depan disarankan 

agar penelitian lanjutan dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif maupun 

komparatif di berbagai sekolah, di 

lingkungan perkotaan maupun 

pedesaan, agar dapat memahami 

secara lebih luas mengenai pengaruh 
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efisiensi keuangan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan (Fauzi, 

2023; Nurfadila, 2024). 
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